BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang membumi. Islam memperlakukan manusia
sesuai dengan fitrahnya. Oleh karena itu, Islam tidak mewajibkan setiap yang
diucapkan manusia berupa zikir, tidak mengharuskan manusia menghabiskan
waktu di masjid, dan tidak selalu yang didengar adalah ayat-ayat al-Qur’an.
Segala sesuatu ada waktunya, begitu lah yang diajarkan oleh Rasulullah
sebagai pembawa dan penyampai ajaran Islam. Hingga ada sebuah ungkapan
yang menyatakan: “Ada waktunya untuk hatimu, dan ada waktunya pula
untuk Tuhanmu”."

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia dituntut untuk bekerja.
Ada kalanya pekerjaan itu lebih mengandalkan kemampuan otak, adakalanya
pula kemampuan fisik. Keduanya, jika digunakan terus-menerus maka akan
menyebabkan rasa lelah dan penat. Oleh karena itu, manusia butuh hiburan
sebagai sarana penyegaran hati, pelepasan beban pikiran.2 Hiburan bagi setiap
individu pun bermacam-macam, karena setiap manusia memiliki karakter,
keinginan, dan hobi yang berbeda-beda. Ada yang suka memancing, bermain,

olah raga, menyanyi, menari, dan lain sebagainya.

Satu di antara berbagai macam hiburan bagi manusia adalah memelihara

burung berkicau. Kicauan burung menjadi hiburan tersendiri bagi mereka.

"'Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005),
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Bukan hanya sekedar dipelihara, pecinta burung berkicau yang dikenal
dengan istilah “Kicau Mania” sering kali mengikutsertakan burung berkicau
peliharaannya dalam perlombaan. Beraneka ragam tujuan seseorang
menyertakan burung berkicau dalam perlombaan. Ada yang sekedar mencari
hiburan, mengisi waktu senggang, ada yang memang ingin mendapatkan
hadiah, atau untuk meningkatkan harga jual burung berkicau peliharaannya.’

Di wilayah Sidoarjo, misalnya, terdapat beberapa gantangan atau tempat
yang digunakan untuk mengadakan lomba burung berkicau. Di antaranya
adalah Gantangan New Permata BC, Gantangan Pelita BC, Gantangan
Pandawa BC, Gantangan Laksana BC, KMBF BC, dan lain-lain. Salah satu
yang terbesar adalah Gantangan New Permata BC yang terletak di Permata
Regency, Tanggulangin, Sidoarjo. Berbagai macam lomba burung berkicau
sering diadakan di sana, baik pada hari biasa atau untuk memperingati sebuah
event tertentu.

Setiap peserta yang ikut dalam perlombaan harus membeli tiket
tergantung kelas kategori burung yang akan dilombakan.® Harga tiket untuk
setiap kelas kategori dan event pun berbeda-beda. Semakin tinggi kelasnya,
semakin besar pula harga tiketnya. Begitu juga untuk hadiah yang diterima
oleh pemenang. Semakin tinggi kelas kategori lomba atau event yang diikuti,
semakin besar pula hadiah yang akan diterima oleh pemenang. Selain itu,
burung yang memenangkan lomba juga mendapatkan piagam penghargaan

yang dapat meningkatkan harga jual burung tersebut.

* Cipta Pria Utama, Wawancara, Sidoarjo, 18 Mei 2016.
4 .
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Menurut data sementara yang penulis temukan, hadiah yang diberikan
kepada pemenang adakalanya diberikan secara penuh, adakalanya juga
diberikan tidak penuh. Hal ini ditentukan berdasarkan jumlah peserta yang
mengikuti perlombaan. Selain itu, dana perlombaan tersebut adalah gabungan
dari uang pribadi penyelenggara, hasil penjualan tiket dari para peserta, dan
dana sumbangan dari para simpatisan yaitu para “kicau mania”.

Dalam memutuskan pemenang lomba, para juri menilai dari segi kualitas
burung tersebut berkicau. Untuk itu lah, para pemilik burung berkicau harus
memiliki pengetahuan tentang teknik pemeliharaan burung tersebut agar
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dapat memenangkan perlombaan.
Pemilik burung berkicau harus sabar dan teliti dalam memelihara burung
berkicau. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin
besar pula peluang untuk memenangkan perlombaan.

Dengan adanya perlombaan burung berkicau di Gantangan New Permata
BC Tanggulangin, Sidoarjo, banyak pula masyarakat yang memanfaatkannya
sebagai lahan mencari natkah. Ada yang menjadi pekerja di gantangan
tersebut, tidak sedikit juga yang menjual beraneka ragam makanan, minuman,
atau keperluan-keperluan untuk memelihara burung berkicau. Para peserta
maupun penonton perlombaan burung berkicau ini semakin mudah dalam
memenuhi kebutuhannya selama dalam lokasi perlombaan.

Allah memberi kebebasan bagi setiap individu untuk berinteraksi atau
bermuamalah satu sama lain. Hanya ketika ada dalil yang menunjukkan

larangan suatu kegiatan muamalah, maka kegiatan tersebut dilarang. Apabila



tidak ada dalil yang menunjukkan larangan atas suatu kegiatan muamalah,

maka hal tersebut boleh dilakukan. Hal ini sesuai dengan kaidah:

G2 e 210s 0 3T syl ol s 21y
Artinya: Pada dasarnya, segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.’

Oleh karena itu, harus diperhatikan mengenai sistem bermuamalah
tersebut, tidak boleh bertentangan dengan ketentuan-ketentuan agama.
Kegiatan muamalah harus terbebas dari unsur tadlis, taghrir, ihtikar, bay’
najashy, riba, maysir, dan rishwah.’ Selain itu, objek kegiatan muamalah juga
tidak boleh menggunakan sesuatu yang diharamkan, seperti babi, khamr,
bangkai, dan darah.” Hal ini telah jelas karena memang ada dalil-dalil yang
melarang adanya unsur-unsur tersebut dalam sebuah kegiatan muamalah.

Termasuk dalam perlombaan burung berkicau yang terjadi di Gantangan
New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo. Seseorang tidak bisa begitu saja
menghukumi bahwa hal ini diperbolehkan atau tidak. Karena sebelum
menghukumi suatu muamalah, harus diperhatikan mengenai sistem
bermuamalah tersebut dan dalil-dalil yang melarangnya. Apabila dalam
kegiatan tersebut terdapat larangan, baik mengenai objek maupun teknis
pelaksanaannya, baru lah kegiatan tersebut dapat dihukumi haram.

Pada dasarnya, Islam tidak melarang suatu perlombaan dengan syarat

tidak melanggar aturan-aturan syari’at, seperti dapat menimbulkan

> Walid bin Rasyid Sa’idan, Qawaid al-Buyu’ wa Faraid al-Furu’ (tt: tp., tth.), lihat juga
Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 6.

6 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), 30.
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marabahaya, memperlihatkan bagian tubuh atau aurat perempuan di hadapan
laki-laki yang bukan mahramnya, mengandung unsur tipu muslihat terhadap
orang lain, menyakiti binatang jenis unggas atau binatang lainnya, permainan
yang bersandar pada faktor keberuntungan, mengandung unsur perjudian, dan
lain sebagainya.®

Adakalanya perlombaan diadakan tanpa disertai hadiah, namun sering
kali dengan hadiah. Para ulama sepakat untuk memperbolehkan perlombaan
tanpa hadiah. Rasulullah pun pernah melakukan lomba lari dengan istrinya,
Aisyah, yang pada putaran pertama berhasil mengalahkan beliau. Namun saat
Aisyah sudah mulai gemuk, beliau yang mengalahkan Aisyah.” Sedangkan
untuk perlombaan disertai hadiah, ulama membagi menjadi dua yaitu
diperbolehkan dan dilarang.

Dalam perlombaan berhadiah, yang harus diperhatikan adalah mengenai
status hadiah tersebut, jangan sampai termasuk dalam maysir. Selain itu juga
cara memenangkan perlombaan perlu diperhatikan, jangan sampai termasuk
perbuatan mengundi nasib (azlam). Allah mengharamkan maysir dan azlam

sebagaimana yang tersurat dalam surah al/-Maidah ayat 90:

U'M‘ J«& U“ U”’-J VJJY‘) &.JL\&.)Y‘)M‘)J—Q.;-‘ LAJ‘ b:‘; U’l"\ﬁ L;l_:
\“a)uj . J /;‘5} >

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah

® Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan..., 59.
? Ibid., 14.



(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (Q.S. al-Maidah:

Adanya pemberian hadiah dalam perlombaan burung berkicau di
Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo, perlu dikaji lebih
mendalam, termasuk perlombaan berhadiah yang diperbolehkan atau justru
dilarang. Mengingat mayoritas peserta dalam perlombaan tersebut adalah
orang Islam, penulis ingin meninjau aktifitas perlombaan burung berkicau
tersebut menurut hukum Islam dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Perlombaan Burung Berkicau Berhadiah di Gantangan New

Permata BC Tanggulangin Sidoarjo”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa hal

yang dapat diidentifikasi sebagai masalah dalam penelitian. Di antaranya

adalah:

1. Latar belakang terjadinya perlombaan burung berkicau berhadiah

2. Maksud/tujuan/motivasi peserta mengikuti lomba burung berkicau
berhadiah

3. Tata cara penilaian juri terhadap perlombaan burung berkicau berhadiah

4. Perlombaan burung berkicau berhadiah dalam perspektif maslahah
mursalah

5. Korelasi perlombaan burung berkicau berhadiah dengan praktik maysir

dan azlam dalam hukum Islam

' Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Aisyah Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita,
(Bandung: Penerbit Hilal, 2010), 123.



6. Praktik pelaksanaan perlombaan burung berkicau berhadiah di
Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo

7. Tinjauan hukum Islam terhadap perlombaan burung berkicau berhadiah
di Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo
Dan dari sekian masalah yang diidentifikasi, penulis membatasi masalah

yang diteliti agar hasil penelitian menjadi fokus. Pembatasan masalah dalam

penelitian ini meliputi:

1. Praktik pelaksanaan perlombaan burung berkicau berhadiah di
Gantangan New Permata BC Tanggulangin Sidoarjo.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap perlombaan burung berkicau berhadiah

di Gantangan New Permata BC Tanggulangin Sidoarjo.

Rumusan Masalah
Untuk memudahkan penulis dalam mencari jawaban dari permasalahan
yang diidentifikasi dan telah dibatasi, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan
New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo?
2. Bagaimana tinjuan hukum Islam terhadap perlombaan burung berkicau

berhadiah di Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo?

Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat



jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan
ataupun duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'' Penulis menemukan
beberapa penelitian terkait perlombaan dan undian berhadiah.

Pertama yaitu skripsi yang ditulis oleh Luluk Faridah pada tahun 2001
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemancingan Ikan Bandeng
Berhadiah di Pantai Ria Kenjeran Surabaya”. Penelitian ini menggunakan
analisis hukum Islam tentang azlam (mengundi nasib). Hasil dari penelitian
ini menyebutkan bahwa lomba pemancingan ikan bandeng berhadiah di
Pantai Ria Kenjeran, Surabaya, diperbolehkan menurut hukum Islam karena
tidak ada unsur azlam (mengundi nasib), hanya sekedar perlombaan untuk
hiburan belaka.'*

Kajian pustaka kedua adalah skripsi tahun 2010 yang ditulis oleh Nisaul
Faidah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah
pada Bank BRI Cabang Surabaya” mengenai undian berhadiah dengan
analisis maysir. Kesimpulan dari skripsi ini adalah praktik undian tabungan
BRI Britama pada Bank BRI cabang Surabaya bukan termasuk praktik
perjudian yang diharamkan oleh Islam karena praktik tersebut tidak
memenuhi unsur-unsur judi."

Ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh A. Jauhari Nashrullah pada tahun

2015 dengan judul ‘“Analisis Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah

" Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8.

"2 Luluk Faridah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemancingan Ikan Bandeng Berhadiah di
Pantai Ria Kenjeran Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2001), v.

" Nisaul Faidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah pada Bank BRI Cabang
Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), v.



Umrah dalam Aplikasi Mudarabah di BMT Bina Insan Mandiri Cabang
Logawe Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban”. Dari analisis penulis
disimpulkan bahwa, undian berhadiah umrah tersebut secara aspek maslahah
dan mudarat dalam sudut pandang sosial dan ekonomi masyarakat boleh
dilakukan karena terdapat adanya kepastian pengembalian uang nasabah
secara utuh dan yang menyediakan hadiah umrah adalah pihak ketiga."*

Keempat yaitu skripsi dengan judul “Pelaksanaan Festival Kebudayaan
Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember dalam Perspektif Maslahah
Mursalah” yang ditulis oleh Khusnul Hotimah pada tahun 2016. Penulis
menggunakan analisis maslahah mursalah dalam penelitian tersebut. Penulis
menyimpulkan bahwa festival tersebut membawa dampak positif dalam
kehidupan masyarakat Jember, khususnya meningkatkan perekonomian
rakyat di sektor ekonomi kreatif."

Kelima adalah skripsi yag ditulis oleh Akhla Karunia pada tahun 2014
berjudul “Analisis Pemberian Hadiah dalam Upaya Meningkatkan Loyalitas
Nasabah di BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngagel Surabaya”.
Penelitian ini fokus pada aplikasi pemberian hadiah yang dilakukan oleh BNI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngagel, Surabaya. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa pemberian hadiah ini merupakan salah satu strategi

pemasaran yang mempunyai peran meningkatkan loyalitas nasabah.'®

' A. Jauhari Nashrullah, “Analisis Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah Umrah dalam
Aplikasi Mudarabah di BMT Bina Insan Mandiri Cabang Logawe Kecamatan Rengel Kabupaten
Tuban” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015), vii.

'3 Khusnul Hotimah, “Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten
Jember dalam Perspektif Maslahah Mursalah” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), vi.

'® Akhla Karunia, “Analisis Pemberian Hadiah dalam Upaya Meningkatkan Loyalitas Nasabah di
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Dengan adanya kajian pustaka tersebut, hal ini jelas berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Perlombaan Burung Berkicau Berhadiah di Gantangan New
Permata BC Tanggulangin Sidoarjo”. Dalam penelitian ini, penulis meninjau
tentang perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan New Permata

BC Tanggulangin Sidoarjo dalam perspektif hukum Islam yaitu maysir.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang telah dilakukan ini adalah:
1. Mendeskripsikan praktik perlombaan burung berkicau berhadiah di
Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo.
2. Meninjau perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan New

Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo dengan perspektif hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta

kontribusi baik bagi praktisi maupun akademisi, diantaranya:

1. Secara teoritis
Bagi penulis, diharapkan dapat menambah dan memperluas
wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perlombaan berhadiah dan dapat
dijadikan sumber informasi dan pengetahuan tentang perlombaan

berhadiah menurut hukum Islam.

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngagel Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2014), v.
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Bagi akedemisi diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi
sumbangan yang berarti dalam khazanah keilmuan terutama bagi
Fakultas Syariah dan Hukum serta menjadi rujukan penelitian berikutnya

mengenai perlombaan berhadiah di kemudian hari.

2. Secara Praktis
Sebagai sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pemahaman akan sistem perlombaan berhadiah yang sesuai dengan

hukum Islam untuk kemudian bisa diterapkan dengan sebaik-baiknya.

G. Definisi Operasional
Untuk memberikan landasan dalam penelitian yang akan dilakukan,
maka dirasa perlu memberikan definisi operasional, antara lain:

Hukum Islam : hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis,
dalam hal ini fikih hiburan tentang perlombaan
berhadiah.

Perlombaan burung : suatu perlombaan yang dinilai oleh juri berdasarkan

berkicau berhadiah kicavan burung dengan ketentuan pihak yang juara
akan mendapatkan hadiah.

Gantangan New : tempat untuk menggantungkan sangkar burung

Permata BC berkicau saat diikutsertakan dalam perlombaan yang
berlokasi di  Perumahan Permata Regency,

Tanggulangin, Sidoarjo.



12

H. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan gambaran yang baik, dibutuhkan serangkaian
langkah yang sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut terdiri atas: data
yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik analisis data.

1. Data yang dikumpulkan
Data-data yang perlu dihimpun untuk menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
1) Data tentang pelaksanaan perlombaan burung berkicau di
Gantangan New Permata BC, Tanggulangin, Sidoarjo
2) Data tentang sumber dana perlombaan burung berkicau di
Gantangan New Permata BC, Tanggulangin, Sidoarjo
3) Data tentang tata cara pembagian hadiah pada perlombaan
burung berkicau di Gantangan New Permata BC, Tanggulangin,
Sidoarjo
4) Data tentang perlombaan berhadiah menurut hukum Islam
5) Data tentang konsep maysir
b. Data Sekunder
1) Data tentang profil Gantangan New Permata BC, Tanggulangin,

Sidoarjo
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2) Data tentang persiapan peserta perlombaan burung berkicau
berhadiah di Gantangan New Permata BC, Tanggulangin,
Sidoarjo

3) Data tentang persyaratan lomba burung berkicau di Gantangan
New Permata BC, Tanggulangin, Sidoarjo

4) Data tentang tata cara penilaian juri dalam perlombaan burung
berkicau di Gantangan New Permata BC, Tanggulangin,

Sidoarjo

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh yang harus
dilakukan sendiri oleh peneliti, atau sesuatu yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian."” Sumber penelitian
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengelola, panitia, dan peserta lomba burung berkicau di Gantangan
New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perlombaan burung

berkicau di Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo,

'7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 129.
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yaitu brosur-brosur, kwitansi pembayaran, trofi, serta buku-buku

yang berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber

tersebut diantaranya adalah:

1))

2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

Faishal bin Abdul Aziz, Bustanu al-Ahbar Mukhtasar Naylu al-
Awtar

Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif:
Solusi terhadap Masalah Figh Kontemporer

Hendi Suhendi, Figh Muamalah

Ibrohim Husen, Apakah Judi Itu?

Syaikh Muhammad Ali Ash Shabuni, Rowai 'ul Bayan Ayat-ayat
Hukum

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 14

Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan

Yusuf Al-Qaradhawi, Halal Haram dalam Islam

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam

melakukan penelitian. Tanpa upaya pengumpulan data berarti penelitian

tidak dapat dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian 1ini adalah teknik observasi, wawancara/interview, dan

dokumentasi.
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Observasi

Yaitu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena
sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan pencatatan.'®
Observasi tersebut digunakan untuk mengumpukan data tentang
pelaksanaan perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan
New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo.
Wawancara/Interview

Adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.'’
Peneliti melakukan wawancara kepada 15 narasumber baik dari
pengelola, panitia, maupun peserta perlombaan burung berkicau
berhadiah di Gantangan New Permata BC Tanggulangin, Sidoarjo,
untuk mendapatkan data mengenai perlombaan tersebut.
Dokumentasi

Yaitu pengumpulan catatan-catatan peristiwa yang telah terjadi,
baik berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang.”’ Dalam hal ini dokumen yang dikumpulkan adalah
brosur perlombaan, kwitansi pembayaran tiket, trofi, penelitian
terdahulu, teori-teori tentang perlombaan berhadiah dan maysir, serta

data lain yang berhubungan dengan penelitian mengenai perlombaan

'8 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.
' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., 186.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), 326.
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burung berkicau berhadiah di Gantangan New Permata BC

Tanggulangin, Sidoarjo.

4. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data, pada
akhirnya dianalisis untuk menjawab atau memecahkan masalah
penelitian. Untuk mempermudah analisis, maka diperlukan pengolahan
data.”’ Setelah data-data berhasil dikumpulkan, maka tahap berikutnya
adalah teknik pengolahan data dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Editing,”* yaitu menyunting data yang diperoleh tentang perlombaan
burung berkicau berhadiah di Gantangan New Permata BC
Tanggulangin, Sidoarjo, agar lebih mudah dipahami.

b. Organizing, yaitu menyusun data tentang praktik perlombaan
burung berkicau berhadiah di Gantangan New Permata BC
Tanggulangin, Sidoarjo.

c. Analizing adalah menganalisa data yang diarahkan untuk menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan.

5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dan diolah, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari data yang telah
terkumpul. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan

perlombaan burung berkicau berhadiah dan menganalisisnya dengan

2 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005), 117.
22 :
Ibid., 118
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hukum Islam. Maka dalam melakukan analisis ini, penulis menggunakan
metode deskriptif analisis dengan pola pikir induktif.

Metode deskriptif analisis yaitu metode yang digunakan untuk
memberikan gambaran secara luas dan mendalam yang selanjutnya
dilakukan analisis terhadap sumber-sumber atau literatur yang diperoleh
sebelumnya.”® Data tentang perlombaan burung berkicau berhadiah yang
telah diolah digambarkan secara objektif kemudian dianalisis
menggunakan perspektif hukum Islam.

Pola pikir induktif adalah analisis berdasarkan fakta-fakta yang
bersifat khusus untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep,
teori, proposisi, atau definisi yang bersifat umum.** Dalam hal ini, fakta
yang bersifat khusus adalah mengenai perlombaan burung berkicau
berhadiah untuk kemudian dianalisis menggunakan hukum Islam

sehingga diperoleh kesimpulan yang bersifat umum.

I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat uraian tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua berisi konsep perlombaan berhadiah dalam hukum Islam dan

maysir. Dalam mengurai perlombaan berhadiah dalam hukum Islam, dibahas

3 Sugiyono, Memahami Penilitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 87.
** Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 156.
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tentang perlombaan berhadiah yang diperbolehkan dan perlombaan berhadiah
yang dilarang dalam hukum Islam. Sedangkan dalam mengurai konsep
maysir, peneliti membahas tentang pengertian maysir, dasar hukum larangan
maysir, dan hikmah diharamkannya maysir.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang profil Gantangan New Permata BC
yang terdiri atas sejarah singkat Gantangan New Permata BC, perlombaan di
Gantangan New Permata BC, serta sumber dan alokasi dana penyelenggaraan
perlombaan burung berkicau di Gantangan New Permata BC. Selain itu juga
dibahas tentang pelaksanaan perlombaan burung berkicau berhadiah mulai
dari persiapan, pendaftaran, penilaian juri, syarat dan aturan perlombaan,
serta pembagian hadiah.

Bab keempat menguraikan tinjauan hukum Islam terhadap perlombaan
burung berkicau berhadiah di Gantangan New Permata BC Tanggulangin,
Sidoarjo baik dengan analisis perlombaan berhadiah menurut hukum Islam
maupun dengan analisis konsep maysir.

Bab kelima memberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

dilakukan dalam hal ini adalah sebagai penutup.





